
 
 

 
 

BAB II 

PENGERTIAN TAWAKAL  

 

A. Pandangan Umum Tentang Tawakal 

1. Pengertian Tawakal 

Secara etimologis, dalam prespektif Ibnu Mandhu>r1 dalam kitab 

Lisa>n al-‘Arab kata tawakal diambil dari bahasa Arab التَ وكَُّل (tawakkul) 

dari akar kata (وكََل) wakala yang berarti lemah.2 

Dalam kamus al-Munawwir3 dijelaskan pula, bahwa tawakal adalah 

bentuk fi’il ma>d}i dari akar kata tawakkala-yatawakkalu-tawakkulan, 

yang mengandung arti penyerahan diri kepada Allah.4 

Secara terminologis, berbagai definisi tawakal telah dikemukakan 

oleh ulama. Definisi tersebut antara lain: 

 
1 Nama lengkapnya Muh}ammad bin Mukram bin Ah}mad bin Habqah al-Ans}ari al-Afriqi> 

(630-711 H/ 1232-1311 M), adalah seorang pakar dibidang bahasa Arab, sejarah dan fiqih. 

Kehebatan Ibnu Mandhu>r  tampak pada karya tulisnya bernama kamus Lisa>n al-‘Arab, sebuah 

kamus paling besar (20 jilid) dan lengkap di zamannya (memuat lebih dari 80.000 kata) yang 

sanggup menampung semua kandungan dari kamus-kamus sebelumnya seperti: kamus al-

Muh}kam, al-S}ihah}, tahdhi>b al-lughah, al-jamarah, al-nihayah, h}as}his}ah al-s}ihah}. 

Hamdi, Ibnu Mandhu>r (http://www.Ibnu Mandzur-Kamus Lisanul 'Arabnya al-Arabiyyah/), 

online, diakses tanggal 29Agustus 2018, pukul 14:30. 
2 Ibnu Mandhur, Lisan al-‘Arab,(Kaherah: Da>r al-Hadith, 2003), 734. 
3 Penyusunnya adalah K.H. Ahmad Warson Munawwir. Kamus ini dikatakan sebagai kamus Arab-

Indonesia terlengkap. Klaim tersebut nampaknya cukup terlegitimasi mengingat sejauh ini kamus 

al-Munawwir masih menjadi yang paling banyak digunakan terutama di kalangan pesantren. 

Dengan bobot 1591 halaman membuat kamus ini berdiri kokoh di atas kamu-kamus 

pendahulunya. 
4 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwwir, (Surabaya:Pustaka Progresif, 1997), 567. 
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a. Ima>m al-Ghazali> dalam kitab Ihya>’ ‘Ulu>m al-D>in mengatakan 

bahwa tawakal adalah menyandarkan diri kepada Allah tatkala 

menghadapi 
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b. suatu kepentingan, bersandar kepada-Nya dalam kesukaran, teguh hati 

tatkala ditimpa bencana disertai jiwa dan hati yang tenang.5 Tawakal 

sebagian dari keimanan, dan seluruh bagian dari keimanan tidak akan 

terbentuk melainkan dengan ilmu, keadaan, dan perbuatan. 

c. Mu’inudillah mengutip pendapat dari Dhu al-Nu>n al-Mis}ri>6 

bahwasanya tawakal adalah meninggalkan pengaturan jiwa, dan lepas 

diri dari daya dan kekuatan diri.7 Maksud Dhu al-Nu>n al-Mis}ri> 

adalah setelah melakukan segala sebab, jiwa tidak lagi memikirkan 

hasil usahanya dari ikhtiarnya, bahkan lepas diri dari daya dan 

kekuatannya dan hanya menggantungkan diri kepada Allah.8 

d. Yu>suf al-Qarad}a>wi>9 mengatakan bahwa tawakal adalah bagian 

dari ibadah hati yang paling afd}al, ia juga merupakan akhlak yang 

paling agung dari sekian akhlak keimanan lainnya. Tawakal adalah 

 
5 Abu> H}ami>d Muh}ammad al-Ghazali>, Mukhtas}ar Ihya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, (Bandung: 

Surya Press, 2007),290. 
6 Nama aslinya Abu> al-Fa>’id Tsauban bin Ibrahim.  Dhu al-Nu>n al-Mis}ri>adalah seorang 

laki-laki yang bertubuh  kurus, badannya cenderung memerah, dan jenggotnya tidak putih. Dalam 

kehidupannya,  Dhu al-Nu>n al-Mis}ri>dikenal sebagai orang yang rendah hati dan dermawan, 

berkemauan keras dan berbudi pekerti baik. Beliau merupakan orang pertama di Mesir yang 

pertama kali membicarakan tentang maqamat dan h>al para sufi. Beliau pula sufi pertama yang 

menonjol serta pendapat – pendapatnya paling terkenal dalam membicarakan ma’rifat. Dari sinilah 

maka ia sering disebut sebagai bapak ma’rifat. Abu>al-Wafa al-Ghanimi al-Taftazani>,Tasawuf 

dari Zaman ke Zaman, terj: Roni mualam dkk, (Bandung: Pustaka Surya,1997), 97 
7 Mu’inudillah, Indahnya Tawakal(Surakarta: Indiva Pustaka, 2008), 19. 
8 Mu’inudillah, Indahnya Tawakal., 19. 
9 Nama panjangnya Muhammad Yūsuf al- Qaradāwī, lahir pada tanggal 9 September 1926 di 

sebuah desa kecil di Mesir bernama S}afth Tura>b di tengah Delta. Yūsuf al-Qaradāwī adalah 

seorang tokoh umat Islam yang sangat menonjol di zaman ini, ia pernah berprofesi sebagai 

penceramah dan pengajar di berbagai masjid. Selain itual-Qaradāwī menjadi pengawas pada 

Akademi Para Imam, lembaga yang berada di bawah Kementerian Wakaf di Mesir. Setelah itual-

Qarad}āwī pindah ke urusan bagian Administrasi Umum untuk masalah-masalah Budaya Islam di 

Al-Azhar yang bertugas mengawasi hasil cetakan dan seluruh pekerjaan yang menyangkut teknis 

pada bidang dakwah. Ishom Talimah, Manhaj Fiqh Yūsuf al-Qaradāwī,terj, Samson Rahman 

(Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2001), 4. 
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memohon pertolongan, sedangkan penyerahan diri secara totalitas 

adalah salah satu bentuk ibadah.10 

e. Hamzah Ya’qub mengatakan bahwa tawakal adalah mempercayakan 

diri kepada Allah dalam melaksanakan suatu rencana, bersandar kepada 

kekuatan-Nya dalam melaksakan suatu pekerjaan, berserah diri kepada-

Nya pada waktu menghadapi kesukaran.11 

Dari berbagai macam definisi di atas, dapat disimpulkan 

bahwasannya tawakal merupakan manifestasi keyakinan dalam hati yang 

memberi motivasi kepada manusia untuk menggantungkan harapan kepada 

Allah. Di samping Islam mendidik umatnya untuk berusaha, Islam juga 

mendidik umatnya untuk bergantung dan berharap kepada Allah. 

Sebagaimana firman Allah dalam  Q.S. ‘Ali> ‘Imra>n (3) : 122  

 
الْمُؤْمِنُونَْْْفَ لْيَ تَ وكََّلِْْْاللَِّّْْْىْوَعَلَْْْوَليِ ُّهُمَاْْْوَاللَُّّْْْأنَْ تَ فْشَلْْمِنْكُمْْْْطاَئفَِتَانِْْْإذْهَََّتْْ  

12 

 

Dengan perintah tawakal, al-Qur’an bukan menganjurkan agar 

seseorang untuk tidak berusaha atau mengabaikan hukum-hukum sebab 

dan akibat, melainkan al-Qur’an menginginkan agar umat Islam hidup 

 
10 Yu>suf al-Qarad}a>wi>,Tawakkal Jalan Menuju Keberhasilan dan Kebahagiaan H}akiki 

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 2003), 5. 
11 M. Ishom Elsaha dan Saiful Hadi,Sketsaal-Qur’an(Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 738. 
12 Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada 

tali (agama) Allah swt dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan mereka kembali mendapat 

kemurkaan dari Allah swt dan mereka diliputi kerendahan. yang demikian itu karena mereka kafir 

kepada ayat-ayat Allah swt dan membunuh Para Nabi tanpa alasan yang benar. yang demikian itu 

disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas. 
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dalam realita yang menunjukkan bahwa tanpa usaha tidak mungkin 

tercapainya harapan. 

2. Tawakal Dalam Al-Qur’an 

Kata Tawakkal banyak disebutkan di dalam al-Qur’an. Dalam al-

Mu’jam al-Mufahras li>alfa>dh al-Qur’an al-Kari>m13 diuraikan 

bahwasannya terdapat 36 ayat dalam al-Qur’an yang mengandung lafadz 

tawakal dalam beragam makna dan bentuk kalimat, diantaranya:  

a. Fi’il Mud}>lari’ 

Tawakkal yang bermakna berserah diri, yang diungkapkan 

dalam bentuk fi’il mud}>ari’ yaitu yatawakkaluna dari 7 ayat yang di 

temukan 4 diantaranya berupa fi’il mudl}>ari’ yang disandarkan pada 

dhomi>r jama’ mudzakkar gha>ib (kata ganti yang menunjukkan orang 

ketiga dalam jumlah banyak) disebutkan pada, 

1) (Q.S al-Nah}l [8] : 42)  

ْيَ تَ وكََّلُونَْْْمْْرَبِِّْْوَعَلَىْصَبََوُاْْالَّذِينَْ  

(Yaitu) orang-orang yang sabar dan hanya kepada Tuhan saja 

mereka bertawakkal. 

2) (Q.Sal-Nah>l [8] : 99) 

يَ تَ وكََّلُونَْْْرَبِِّمْْْْوَعَلَىْْآمَنُواْْالَّذِينَْْْعَلَىْْْسُلْطاَنْ ْْلهَُْْليَْسَْْْإِنَّهُْ  

 
13 Merupakan sebuah kitab rujukan yang lengkap dalam mencari ayat-ayat al-Qur’an mengikuti 

huruf abjad (alif – ya). Kitab ini disusun oleh al-‘Ala>mah al-Muhaqi>q Muh}ammad Fu’ad ‘Abd 

Baqi>, beliau dilahirkan pada tahun 1299 H. / 1882 M. dan wafat pada 23 Dhul Qa’dah tahun 1388 

H. / 2 Februari  1968 M.13 
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Sesungguhnya syaitan itu tidak ada kekuasaanNya atas orang-

orang yang beriman dan bertawakkal kepada Tuhannya. 

 

3) (Q.S al-Syu>ra> [42] : 36) 

نْ يَاْْالْْيََاةِْْْشَيْءٍفَمَتَاعُْْْمِنْْْْفَمَاأوُتيِتُمْْ ْوَعَلَىْْواآمَنُْْْللَِّذِينَْْْوَأبَْ قَىْْْخَيْْ ْْاللَِّّْْْعِنْدَْْْوَمَاْالدُّ

يَ تَ وكََّلُونَْْْرَبِِّمْْ  

Maka sesuatu yang diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan 

hidup di dunia; dan yang ada pada sisi Allah lebih baik dan lebih 

kekal bagi orang-orang yang beriman, dan hanya kepada Tuhan 

mereka, mereka bertawakkal. 
4) (Q.S al-Ankabu>t [29] :59) 

يَ تَ وكََّلُونَْْْرَبِِّمْْْوَعَلَىْصَبََوُاْْالَّذِينَْ  

(Yaitu) yang bersabar dan bertawakkal kepada Tuhannya. 

Sedangkan 3 lainnya berupa Fi’il Mud}>ari’ murni 

(Yatawakkalu) disebutkan pada: 

5)  (Q.S. al-Zumar [39] : 38) 

ْمِنْْْْتَدْعُونَْْْمَاْْْأفََ رَأيَْ تُمْْْْقُلْْْْللَُّّْْْليََ قُولنَُّاْْْوَالأرْضَْْْالسَّمَاوَاتِْْْخَلَقَْْْمَنْْْْلْتَ هُمْْسَأَْْْوَلئَِنْْ

ْهُنَّْْْهَلْْْْبِرَحْْةٍَْْْأرَاَدَنِْْْأوَْْْْضُرهِِّْْْكَاشِفَاتُْْْهُنَّْْْهَلْْْْبِضُرٍّْْْاللَُّّْْْأرَاَدَنَِْْْإِنْْْْاللَِّّْْْدُونِْ

لُونَْْْيَ تَ وكََّلُْْْعَلَيْهِْْاللَُّّْْْحَسْبَِْْْقُلْْْْرَحْْتَِهِْْْمُُْسِكَاتُْ  الْمُتَ وكَِّ

Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah 

yang menciptakan langit dan bumi?", niscaya mereka menjawab: 

"Allah". Katakanlah: "Maka terangkanlah kepadaku tentang apa 
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yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan 

kemudharatan kepadaKu, Apakah berhala-berhalamu itu dapat 

menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Allah hendak 

memberi rahmat kepada-Ku, Apakah mereka dapat menahan 

rahmat-Nya?. Katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku". kepada- 

Nyalah bertawakkal orang-orang yang berserah diri. 

6) (Q.S al-T}ala>q [65] : 3) 

ْقَدْْْْأمَْرهِِْْبََلِغُْْْاللََّّْْْإِنَّْْْحَسْبُهُْْْفَ هُوَْْْاللَِّّْْْعَلَىْْْيَ تَ وكََّلْْْْمَنْْْْوَْْْيََْتَسِبُْْْلْْْحَيْثُْْمِنْْْوَيَ رْزقُْهُْ
 قَدْراًْْْشَيْءٍْْْلِكُلِّْْْاللَُّّْْْعَلَْجَْ

Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. 

dan Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah 

akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah 

melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah 

telah Mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu. 

7) (Q.S  al-Anfa>l [8] : 49) 

ْفإَِنَّْْْاللَِّّْْْعَلَىْْيَ تَ وكََّلْْْْوَمَنْْْْدِينُ هُمْْْْهَؤُلءِْْْغَرَّْْْمَرَضْ ْْقُ لُوبِِمْْْْفِْْْوَالَّذِينَْْْالْمُنَافِقُونَْْْيَ قُولُْْْإِذْْ

 حَكِيمْ ْْعَزيِزْ ْْاللََّّْ

(Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada 

penyakit di dalam hatinya berkata: "Mereka itu (orang-orang 

mukmin) ditipu oleh agamanya". (Allah berfirman): "Barangsiapa 

yang bertawakkal kepada Allah, Maka Sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana". 

 

b.  Fi’il Ma>dl}i>, 

Kemudian pada kata Tawakkal berupa fi’il ma>d}li>, dari 9 

ayat yang ditemukan, semuannya bersandar pada dhomi>r mutakallim 

(kata ganti orang pertama yang mengatakan), baik mutakallim 

wah}dah (saya) tawakkaltu disebutkan dalam: 

1. (Q.S al-A’ra>f [7]: 89) 
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هَاْْاللَُّّْْْإِذْنَََّانَْْْبَ عْدَْْْمِلَّتِكُمْْْْفِْْْعُدْنَْْْإِنْْْْكَذِبًَْْْاللَِّّْْْعَلَىْْقَدِافْتََيَْ نَا ْأَنْْْْاْلنََْْْيَكُونُْْْوَمَاْْْمِن ْ

لْنَاْْاللَِّّْْْعَلَىْْعِلْمًاْْْشَيْءٍْْْكُلَّْْْرَب ُّنَاْْوَسِعَْْْرَب ُّنَاْْْاللَُّّْْْيَشَاءَْْْأَنْْْْإِلْْفِيهَاْْنَ عُودَْ ْافْ تَحْْْْرَب َّنَاْْْتَ وكََّ

نَ نَا  الْفَاتِِِيَْْْخَيُْْْوَأنَْتَْْْبَِلَْْقِّْْْقَ وْمِنَاْْوَبَيَْْْْبَ ي ْ

Sungguh Kami mengada-adakan kebohongan yang benar terhadap 

Allah, jika Kami kembali kepada agamamu, sesudah Allah 

melepaskan Kami dari padanya. dan tidaklah patut Kami kembali 

kepadanya, kecuali jika Allah, Tuhan Kami menghendaki(nya). 

pengetahuan Tuhan Kami meliputi segala sesuatu. kepada Allah 

sajalah Kami bertawakkal. Ya Tuhan Kami, berilah keputusan 

antara Kami dan kaum Kami dengan hak (adil) dan Engkaulah 

pemberi keputusan yang sebaik-baiknya. 

2. (Q.S al–Tawbah [9]: 129) 

 الْعَظِيمِْْْالْعَرْشِْْرَبُّْْْوَهُوَْْْتَ وكََّلْتُْْْعَلَيْهِْْْهُوَْْْإِلْْلإِلهََْْاللَُّّْْْحَسْبَِْْفَ قُلْْْْتَ وَلَّوْاْْفإَِنْْ

Jika mereka berpaling (dari keimanan), Maka Katakanlah: 

"Cukuplah Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. hanya 

kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki 

'Arsy yang agung". 

3. (Q.S Hu>d [11]: 56) 

ْعَلَىْْْرَبِّْْْإِنَّْْْبنَِاصِيَتِهَاْْآخِذْ ْهُوَْْْإِلْْدَابَّةٍْْْمَامِنْْْْوَرَبِّكُمْْْرَبِّْْْاللَِّّْْْعَلَىْْْتَ وكََّلْتُْْْإِنِّْ

 مُسْتَقِيمٍْْْصِراَطٍْ

“Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku dan 

Tuhanmu. tidak ada suatu binatang melatapu melainkan Dia-lah 

yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya Tuhanku di atas 

jalan yang lurus." 

4. (al-Shu>ra> [42]: 10) 
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ْوَإِليَْهِْْْتَ وكََّلْتُْْْعَلَيْهِْْْرَبِّْْْاللَُّّْْْذَلِكُمُْْْاللَِّّْْْإِلَْْْحُكْمُهُْفَْْْشَيْءٍْْْمِنْْْفِيهِْْْاخْتَ لَفْتُمْْْْوَمَاْ

 أنُيِبُْ

Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, Maka putusannya 

(terserah) kepada Allah. (yang mempunyai sifat-sifat demikian) 

Itulah Allah Tuhanku. kepada-Nya lah aku bertawakkal dan 

kepada-Nyalah aku kembali. 

 

Atau ma’al ghoir ( kita) tawakkalna> disebutkan dalam, 

5. (Q.S Yu>nus [10] 71) 

ْوَتَذْكِيِيْْمَقَامِيْعَلَيْكُمْْْْكَبََُْْْكَانَْْْإِنْْْْقَ وْمِْْْيَْْْلقَِوْمِهِْْْقاَلَْْْإِذْْْنوُحٍْْْنَ بَأَْْْعَلَيْهِمْْْْوَاتْلُْ

ْعَلَيْكُمْْْْأمَْركُُمْْْْيَكُنْْْْلْْْثَُّْوَشُركََاءكَُمْْْْأمَْركَُمْْْْفأََجِْْعُواْْتَ وكََّلْتُْْْاللَِّّْْْفَ عَلَىْْْاللَِّّْْْبِِيَتِْ

 تُ نْظِرُونِْْْوَلْْإِلََّْْْاقْضُواْْثَُّْغُمَّةًْ

Dan bacakanIah kepada mereka berita penting tentang Nuh di 

waktu Dia berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, jika terasa 

berat bagimu tinggal (bersamaku) dan peringatanku (kepadamu) 

dengan ayat-ayat Allah, Maka kepada Allah-lah aku bertawakal, 

karena itu bulatkanlah keputusanmu dan (kumpulkanlah) sekutu-

sekutumu (untuk membinasakanku). Kemudian janganlah 

keputusanmu itu dirahasiakan, lalu lakukanlah terhadap diriku, 

dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku. 

6. (Q.S Yu>nus [10]: 85) 

لْنَاْْاللَِّّْْْعَلَىْْْفَ قَالُوا نَةًْْْتََْعَلْنَاْْلْْْرَب َّنَاْْْتَ وكََّ  الظَّالِمِيَْْْللِْقَوْمِْْْفِت ْ

Lalu mereka berkata: "Kepada Allahlah Kami bertawakkal! Ya 

Tuhan kami; janganlah Engkau jadikan Kami sasaran fitnah bagi 
kaum yang zalim 

7. Q.S Hu>d [11]: 88) 
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ْأَنْْْْأرُيِدُْْْوَمَاْْْحَسَنًاْْْرزِْقاًْْمِنْهُْْْوَرَزَقَنِْْْرَبِّْْْمِنْْْْبيَِّنَةٍْْْعَلَىْْكُنْتُْْْإِنْْْْمْْأرَأَيَْ تُْْْيَقَ وْمِْْْقاَلَْ

ْإِلْْتَ وْفِيقِيْْْوَمَاْْْاسْتَطعَْتُْْْمَاْْْالإصْلحَْْْإِلْْْأرُيِدُْْْإِنْْْْعَنْهُْْْأَنْْاَكُمْْْْمَاْْْإِلَْْْأخَُالفَِكُمْْ

 أنُيِبُْْْوَإِليَْهِْْْتَ وكََّلْتُْْْعَلَيْهِْْْبَِللَِّّْ

Syu'aib berkata: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku 

mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan dianugerahi-Nya 

aku dari pada-Nya rezki yang baik (patutkah aku menyalahi 

perintah-Nya)? dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu 

(dengan mengerjakan) apa yang aku larang. aku tidak bermaksud 

kecuali (mendatangkan) perbaikan selama aku masih 

berkesanggupan. dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan 

(pertolongan) Allah. hanya kepada Allah aku bertawakkal dan 

hanya kepada-Nya-lah aku kembali. 

 

 

8. (Q.S al-Mumt}ahanah[60] 4) 

ْمِنْكُمْْْْبُ رَآءُْْْإِنَّْْْلقَِوْمِهِمْْْْإِذْقاَلُواْْمَعَهُْْْوَالَّذِينَْْْإِبْ راَهِيمَْْْفِْْْحَسَنَةْ ْْأسُْوَةْ ْْلَكُمْْْْقَدْكَانَتْْ

نَ نَاْْوَبَدَاْْْبِكُمْْْْكَفَرْنَْْْاللَِّّْْْدُونِْْْمِنْْْْتَ عْبُدُونَْْْوَمَُّا نَكُمُْْْبَ ي ْ ْأبََدًاْْغْضَاءُْوَالْب َْْْالْعَدَاوَةُْْْوَبَ ي ْ

ْمِنَْْْلَكَْْْأمَْلِكُْْْوَمَاْْْلَكَْْْلأسْتَ غْفِرَنَّْْْلأبيِهِْْْإِبْ راَهِيمَْْْقَ وْلَْْْإِلْْوَحْدَهُْْْبَِللَِّّْْْتُ ؤْمِنُواْْحَتَّّْ

لْنَاْْْعَلَيْكَْْْرَب َّنَاْْْشَيْءٍْْْمِنْْْْاللَِّّْ نَاْْوَإلِيَْكَْْْتَ وكََّ  الْمَصِيْْْوَإلِيَْكَْْْأنََ ب ْ

Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada 

Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika 

mereka berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya Kami 

berlepas diri daripada kamu dari daripada apa yang kamu 

sembah selain Allah, Kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata 

antara Kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat selama-

lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja. kecuali 

Perkataan Ibrahim kepada bapaknya: "Sesungguhnya aku akan 

memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat menolak 

sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah". (Ibrahim berkata): "Ya 
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Tuhan Kami hanya kepada Engkaulah Kami bertawakkal dan 

hanya kepada Engkaulah Kami bertaubat dan hanya kepada 

Engkaulah Kami kembali." 

9. (Q.S al-Mulk [67] : 29) 

لْنَْْْوَعَلَيْهِْْبهِِْْْآمَنَّاْْْالرَّحَْْنُْْْهُوَْْْقُلْْ  مُبِيٍْْْضَللٍْْْفِْْْهُوَْْْمَنْْْفَسَتَ عْلَمُونَْْْاتَ وكََّ

Katakanlah: "Dia-lah Allah yang Maha Penyayang Kami 

beriman kepada-Nya dan kepada-Nya-lah Kami bertawakkal. 

kelak kamu akan mengetahui siapakah yang berada dalam 

kesesatan yang nyata". 

 

c.  Fi’il Amr 

Kemudian pada kata tawakkal yang berupa berupa fi’il amr 

(kata perintah) yang kemasukan lam amr, yaitu fal yatawakkal 

disebutkan 19 kali pada: 

1. (Q.S ‘Ali>-‘Imra>n [03]: 122) 

 الْمُؤْمِنُونَْْْفَ لْيَ تَ وكََّلِْْْاللَِّّْْْوَعَلَىْْْوَليِ ُّهُمَاْْْوَاللَُّّْْْتَ فْشَلْْأَنْْْمِنْكُمْْْْطاَئفَِتَانِْْْإِذْهَََّتْْ

Ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut, 

Padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu. karena itu 

hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal. 

2. (Q.S ‘Ali>-‘Imra>n [03]: 160) 

ْاللَِّّْْْوَعَلَىْْْبَ عْدِهِْْْمِنْْْْيَ نْصُركُُمْْْْذَاالَّذِيْْفَمَنْْْْيََْذُلْكُمْْْوَإِنْْْْلَكُمْْْْبَْغَالِْْْفَلْْاللَُّّْْْيَ نْصُركُْمُْْْإِنْْ

 الْمُؤْمِنُونَْْْفَ لْيَ تَ وكََّلِْ

Jika Allah menolong kamu, Maka tak adalah orang yang dapat 

mengalahkan kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi 

pertolongan), Maka siapakah gerangan yang dapat menolong kamu 
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(selain) dari Allah sesudah itu? karena itu hendaklah kepada Allah saja 

orang-orang mukmin bertawakkal. 

3. (Q.S al-Ma>idah [05]: 11) 

ْفَكَفَّْْْأيَْدِيَ هُمْْْْإلِيَْكُمْْْْيَ بْسُطوُاْْأَنْْْْقَ وْمْ ْْهَمَّْْْإِذْْْْعَلَيْكُمْْْْاللَِّّْْنعِْمَةَْْْاذكُْرُواْْآمَنُواْْالَّذِينَْْْيَأيَ ُّهَا

 الْمُؤْمِنُونَْْْتَ وكََّلِْفَ لْي َْْْاللَِّّْْوَعَلَىْْاللََّّْْْوَات َّقُواْْعَنْكُمْْْْأيَْدِيَ هُمْْ

Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah 

(yang diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud 

hendak menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), 

Maka Allah menahan tangan mereka dari kamu. dan bertakwalah 

kepada Allah, dan hanya kepada Allah sajalah orang-orang mukmin itu 

harus bertawakkal. 

4. (Q.S al-Tawbah  [09]: 51) 

 الْمُؤْمِنُونَْْْفَ لْيَ تَ وكََّلِْْْاللَِّّْْْوَعَلَىْْْمَوْلنَْْهُوَْْْلنََاْاللَُّّْْْكَتَبَْْْمَاْْإِلْْيُصِيبَ نَاْْلَنْْْْقُلْْ

Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa Kami melainkan apa 

yang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah pelindung Kami, dan 

hanya kepada Allah orang-orang yang beriman harus bertawakal." 

5. (Q.S Ibra>hi>m [14]: 12) 

ْفَ لْيَ تَ وكََّلِْْْاللَِّّْْْوَعَلَىْْآذَيْ تُمُونَْْمَاْْعَلَىْْْوَلنََصْبَنََّْْْسُبُ لَنَاْْهَدَانَْْْوَقَدْْْاللَِّّْْْعَلَىْْْنَ تَ وكََّلَْْْأَلْْلنََاْْْوَمَاْ

لُونَْ  الْمُتَ وكَِّ

Mengapa Kami tidak akan bertawakkal kepada Allah Padahal Dia 

telah menunjukkan jalan kepada Kami, dan Kami sungguh-sungguh 

akan bersabar terhadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan 

kepada kami. dan hanya kepada Allah saja orang-orang yang 

bertawakkal itu, berserah diri". 

6.  (Q.S Ibra>hi>m [14]: 11) 
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ْكَانَْْْوَمَاْْعِبَادِهِْْْمِنْْْْيَشَاءُْْْمَنْْْْعَلَىْْيََنُُّْْْاللََّّْْْوَلَكِنَّْْْمِثْ لُكُمْْْْبَشَرْ ْْإِلْْنََْنُْْْإِنْْْْرُسُلُهُمْْْْلََمُْْْْقاَلَتْْ

 الْمُؤْمِنُونَْْْلْيَ تَ وكََّلِْف َْْْاللَِّّْْْوَعَلَىْْاللَِّّْْْبِِِذْنِْْْإِلْْبِسُلْطاَنٍْْْنََتْيَِكُمْْْْأَنْْْْلنََا

Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka: "Kami tidak lain hanyalah 

manusia seperti kamu, akan tetapi Allah memberi karunia kepada siapa 

yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. dan tidak patut bagi 

Kami mendatangkan suatu bukti kepada kamu melainkan dengan izin 

Allah. dan hanya kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang 

mukmin bertawakkal. 

7. (Q.S al-Muja>dalah [59]: 10) 

اَ ئًاْبِضَارِّهِمْْْْوَليَْسَْْْآمَنُواْْالَّذِينَْْْليَِحْزُنَْْْالشَّيْطاَنِْْْمِنَْْْالنَّجْوَىْْْإِنََّّ ْاللَِّّْْْوَعَلَىْْْاللَِّّْْْبِِِذْنِْْْإِلْْْشَي ْ

 الْمُؤْمِنُونَْْْفَ لْيَ تَ وكََّلِْ

Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syaitan, supaya 

orang-orang yang beriman itu berduka cita, sedang pembicaraan itu 

Tiadalah memberi mudharat sedikitpun kepada mereka, kecuali dengan 

izin Allah dan kepada Allah-lah hendaknya orang-orang yang beriman 

bertawakkal. 

8. (Q.S al-Taga>bun [64]: 13) 

 الْمُؤْمِنُونَْْْفَ لْيَ تَ وكََّلِْْْاللَِّّْْْوَعَلَىْهُوَْْْإِلْْْإلَِهَْْْلْْْاللَُّّْ

(Dia-lah) Allah tidak ada Tuhan selain Dia. dan hendaklah orang-

orang mukmin bertawakkal kepada Allah saja. 

 

Juga terdapat pada fi’il amr yang bersandar dengan dhomi>r jama’ 

mudzakkar ghai>b Tawakalu> disebutkan pada, 

9. Q.S Yunu>s[12] : 84 

تُمْْْْإِنْْْْقَ وْمِْْْيَْْْمُوسَىْْوَقاَلَْ تُمْْْْكُن ْ تُمْْْْإِنْْْْتَ وكََّلُواْْفَ عَلَيْهِْْْبَِللَِّّْْْآمَن ْ  مُسْلِمِيَْْكُن ْ
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Berkata Musa: "Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah, Maka 

bertawakkallah kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar orang yang 

berserah diri." 

Juga terdapat pada fi’il amr  murni “ tawakal “ disebutkan pada, 

10.  (Q.S ‘Ali>-‘Imra>n [3] :159) 

ْعَن ْهُمْْْْفاَعْفُْْْحَوْلِكَْْْمِنْْْْلنْ فَضُّواْلْقَلْبِْْْغَلِيظاَْْْفَظًّاْْْكُنْتَْْْوَلَوْْْْلََمُْْْْلنِْتَْْْاللَِّّْْْمِنَْْْرَحْْةٍَْْْفبَِمَا

 الْمُتَ وكَِّلِيَْْْيَُِبُّْْْاللََّّْْْإِنَّْْاللَِّّْْْعَلَىْْْفَ تَ وكََّلْْْْعَزَمْتَْْْفإَِذَاْْالأمْرِْْْفِْْْوَشَاوِرْهُمْْْْلََمُْْْْوَاسْتَ غْفِرْْ

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 

ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila 

kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya. 

11. (Q.S al-Nisa>’  [4] : 81) 

ْمَاْيَكْتُبُْْْوَاللَُّّْْْتَ قُولُْْْالَّذِيْْغَيَْْْْمِن ْهُمْْْطاَئفَِةْ ْْبَ يَّتَْْْعِنْدِكَْْْمِنْْْْوابَ رَزُْْْفإَِذَاْْطاَعَةْ ْوَيَ قُولُونَْ

ْوكَِيلْْْبَِللَِّّْْْوكََفَىْْْاللَِّّْْْعَلَىْْوَتَ وكََّلْْْْعَن ْهُمْْْفأََعْرِضْْْْيُ بَيِّتُونَْ

Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan: "(Kewajiban Kami 

hanyalah) taat". tetapi apabila mereka telah pergi dari sisimu, 

sebahagian dari mereka mengatur siasat di malam hari (mengambil 

keputusan) lain dari yang telah mereka katakan tadi. Allah menulis 

siasat yang mereka atur di malam hari itu, Maka berpalinglah kamu 

dari mereka dan tawakallah kepada Allah. cukuplah Allah menjadi 

Pelindung. 

12. (Q.S al-Anfa>l [8] : 61) 

 الْعَلِيمُْْالسَّمِيعُْْْهُوَْْْإِنَّهُْْاللَِّّْْْعَلَىْْْوَتَ وكََّلْْْْلََاَْْْفاَجْنَحْْْْللِسَّلْمِْْْجَنَحُواْْوَإِنْْ
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Dan jika mereka condong kepada perdamaian, Maka condonglah 

kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah 

yang Maha mendengar lagi Maha mengetahui. 

 

13. (Q.S al- Furqan [25] : 58) 

 خَبِياًْْْعِبَادِهِْْْبِذُنوُبِْْْبهِِْْْوكََفَىْْمْدِهِْبَِْْوَسَبِّحْْْْليََوُتُْْْالَّذِيْْْالَْْيِّْْْعَلَىْْْوَتَ وكََّلْْ

Dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup (kekal) yang tidak mati, 

dan bertasbihlah dengan memuji-Nya. dan cukuplah Dia Maha 

mengetahui dosa-dosa hamba-hamba-Nya. 

14. (Q.S al- Shu’ara [26] :217) 

 الرَّحِيمِْْْالْعَزيِزِْْْعَلَىْْْوَتَ وكََّلْْ

Dan bertawakkallah kepada (Allah) yang Maha Perkasa lagi Maha 

Penyayang 

15. (Q.S Al- Naml [27]): 79) 

 الْمُبِيِْْْالَْْقِّْْْعَلَىْْْإِنَّكَْْْاللَِّّْْْعَلَىْْفَ تَ وكََّلْْ

Sebab itu bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya kamu berada di 

atas kebenaran yang nyata. 

16.  (Q.S al-Ahzab [33] : 48) 

 وكَِيلْْْبَِللَِّّْْْوكََفَىْْْاللَِّّْْْعَلَىْْْوَتَ وكََّلْْْْأذََاهُمْْْْوَدعَْْْوَالْمُنَافِقِيَْْْالْكَافِريِنَْْْتُطِعِْْْوَلْ

Dan janganlah kamu menuruti orang-orang yang kafir dan orang- 

orang munafik itu, janganlah kamu hiraukan gangguan mereka dan 

bertawakkallah kepada Allah. dan cukuplah Allah sebagai Pelindung. 

17. (Q.S al-Muja>dalah [58]: 10) 
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اَ ئًاْبِضَارِّهِمْْْْوَليَْسَْْْآمَنُواْْالَّذِينَْْْليَِحْزُنَْْْطاَنِْالشَّيْْْْمِنَْْْالنَّجْوَىْْْإِنََّّ ْاللَِّّْْْوَعَلَىْْْاللَِّّْْْبِِِذْنِْْْإِلْْْشَي ْ

 الْمُؤْمِنُونَْْْفَ لْيَ تَ وكََّلِْ

Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syaitan, supaya 

orang-orang yang beriman itu berduka cita, sedang pembicaraan itu 

Tiadalah memberi mudharat sedikitpun kepada mereka, kecuali dengan 

izin Allah dan kepada Allah-lah hendaknya orang-orang yang beriman 

bertawakkal. 

18. (Q.S Hu>d: [11]:123). 

ْبغَِافِلٍْْْرَبُّكَْْْوَمَاْْعَلَيْهِْْْوَتَ وكََّلْْْْفاَعْبُدْهُْْْكُلُّهُْْْالأمْرُْْْيُ رْجَعُْْْوَإلِيَْهِْْوَالأرْضِْْْالسَّمَاوَاتِْْْغَيْبُْْْوَللَِّّْ

 تَ عْمَلُونَْْْعَمَّا

Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di langit dan di bumi dan 

kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-urusan semuanya, Maka 

sembahlah Dia, dan bertawakkallah kepada-Nya. dan sekali-kali 

Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan. 

 

 


